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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, untuk 

menjawab permasalahan yang telah teridentifikasi maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Perkembangan ijarah pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk selama periode 

bulan Januari – Desember tahun 2013 terus mengalami peningkatan secara 

terus menerus dapat dilihat peningkatan paling besar terjadi pada bulan 

september sebesar Rp 181.321.000.000- dengan perkembangan sebesar 

111.5% dari tahun sebelumnya dan mengalami perkembangan yang 

rendah pada bulan oktober yaitu dengan perkembangan sebesar 6,4% dari 

bulan sebelumnya. 

2. Perkembangan Return On Assets (ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri, 

Tbk terus mengalami peningkatan dengan persentase yang rendah, hal ini 

dapat dilihat dari data perkembangan ROA pada bulan Januari 2013 

sam[ai bulan Desember 2013, karena menurut predikat kesehatan ROA 

perbankan syariah berdasarkan nilai rasionya bila 0,50 < ROA < 1,25 

maka itu dapat dikatakan cukup tinggi. Return On Asset (ROA) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 

keseluruhan. Dengan kata lain, rasio yang tinggi menunjukan adanya 



 

72 
 

efisiensi manajemen terutama dalam pengelolaan aset untuk memperoleh 

keuntungan. 

3. Pengaruh pendapatan ijarah terhadap Return On Assets (ROA) dapat 

dilihat dari nilai koefisien korelasi sebesar 0,240 yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang rendah antara tingkat pendapatan ijarah 

terhadap Return On Assets (ROA). Artinya, pendapatan ijarah memiliki 

yang rendah terhadap Return On Assets (ROA). Untuk menentukan 

besarnya pengaruh tingkat pendapatan ijarah terhadap Return On Assets 

(ROA) maka digunakan angka R Square atau koefisien determinasi 

sebesar 0,057 atau 5.76% Artinya, tingkat pendapatan ijarah memberikan 

pengaruh sebesar 5.76% terhadap Return on Assets (ROA). Sedangkan 

sisanya sebesar 94.24% tingkat pendapatan ijarah dapat dipengaruhi oleh 

variabel lainnya yang tidak diteliti oleh penulis. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mencoba merumuskan 

beberapa saran sebagai masukan yang kiranya dapat bermanfaat bagi PT. Bank 

Syariah Mandiri, Tbk yaitu sebagai berikut: 

1. Selalu meningkatkan terus menerus penyaluran pembiayaan ijarah bagi 

masyarakat yang ingin melakukan pembiayaan. Karena dalam penyaluran 

pembiayaan ini mempunyai manfaat yang cukup banyak untuk masyarakat 

maupun untuk bank guna meningkatkan profitabilitas. 

2. Prosedur pengajuan permohonan pembiayaan ijarah agar lebih 

disederhanakan, agar minat nasabah untuk menggunakan pembiayaan 
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yang ditawarkan PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk tidak menurun guna 

meningkatkan profitabilitas. Karena dapat dilihat pada Return On Assets 

masih memasuki kriteria tingkat kesehatan ROA perbankan syariah yang 

dikatakan masih cukup sehat. 

3. Dalam penelitian selanjutnya, variabel bebas yang digunakan hendaknya 

tidak hanya ijarah saja karena masih banyak faktor pendapatan lainnya 

dalam perbankan syariah serta faktor – faktor lainnya yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas. Selain itu, jumlah sampel yang diteliti 

sebaiknya diperbanyak untuk memperkuat hasil penelitian. 

 


